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SUMMARY

VERAWATY BR SINURAT. Effectiveness of Vermicompost with Various Raw
Materials on Growth and Production of Caisim (Brassica juncea L.) on Ultisol and
Inceptisol (Supervised by DEDIK BUDIANTA and A NAPOLEON)

Utilization of grass and dirt animals such as cows, goats and chickens as
verious raw material of compost with the help of earthworms as decomposers called
Vermicompost. Manure and grass contain elements N, P, K required of plants.
Vermicompost is one of the example of organic fertilizer that contains high nutrient
and well used to improve soil fertility and support plant growth. The research aims
to determine differences in the effect of vermicompost and fertilizer N, P, K and
determine the best type of raw material vermicompost on growth and production of
caisim (Brassica juncea L.) on Ultisol and Inceptisol. The research was conducted
at Greenhouse and Laborotium Biology, Chemistry and Soil Fertility, Soil
Department, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya. The
research using Complete Random Design of Experiments (RAL) Factorial. The first
factor is the type of soil: T1 = Ultisol, T2 = Inceptisol and the second factor is the
type of vermikompos: fertilizer N, P, K (P), vermicompost made from raw goat
manure (K), vermicompost made from cow dung (S), vermicompost made from
chicken manure (A) and vermicompost made from grass (R). Each of the treatment
was repeated 3 times. The Results showed significant vermicompost application on
plant height, leaf greenness level, wet weight and dry weight of plants caisim
(Brassica juncea L.) and can increase soil pH, organic C, K-dd on Ultisol and can
improve C-organic and K-dd on Inceptisol. The best vermicompost types of raw
materials contained in chicken manure on Ultisol.

Keywords: Vermicompost, Ultisol, Inceptisol, caisim



RINGKASAN

VERAWATY BR SINURAT. Uji Efektivitas Vermikompos dengan Berbagai
Jenis Bahan Baku terhadap Pertumbuhan dan Produksi Caisim (Brassica juncea L.)
pada Ultisol dan Inceptisol (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan A
NAPOLEON)

Pemanfaatan rumput dan kotoran hewan seperti sapi, kambing dan ayam
sebagai bahan baku kompos dengan bantuan cacing tanah sebagai dekomposer
disebut Vermikompos. Kotoran hewan dan rumput mengandung unsur N, P, K yang
dibutuhkan oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh pemberian vermikompos dan pupuk N, P, K serta mengetahui jenis bahan
baku vermikompos terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica
Jjuncea L.) pada Ultisol dan Inceptisol. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca
dan Laborotium Biologi, Kimia dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian menggunakan metode
Rancangan Percobaan Acak Lengkap (RAL) Faktorial. Faktor pertama adalah jenis
tanah yaitu: Tl = Ultisol, T2 = Inceptisol dan faktor kedua adalah jenis
vermikompos yaitu : pupuk N, P, K (P), vermikompos berbahan baku kotoran
kambing (K), vermikompos berbahan baku kotoran sapi (S), vermikompos
berbahan baku kotoran ayam (A) dan vermikompos berbahan baku rumput (R).
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Hasil Penelitian menunjukkan
jenis tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi caisim serta jenis
vermikompos juga berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, tingkat kehijauan
daun, berat basah dan berat kering tanaman caisim (Brassica juncea L.) dan dapat
meningkatkan pH tanah, C-organik, K-dd pada Ultisol dan dapat meningkatkan C-
organik dan K-dd pada Inceptisol. Jenis bahan baku verkompos terbaik terdapat
pada kotoran ayam yang diaplikasikan pada Ultisol.

Kata Kunci: Vermikompos, Ultisol, Inceptisol, Caisim
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara umum sistem pertanian di Indonesia yang menyangkut budidaya
pertanian tanaman dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian yaitu pertanian lahan
kering dan basah. Ditinjau dari segi luasannya, Ultisol mempunyai potensi yang
tinggi untuk pengembangan pertanian lahan kering. Tetapi Ultisol memiliki ciri
yang menjadi kendala utama bagi budidaya tanaman yaitu kondisi pH rendah,
kejenuhan Al tinggi, lempung beraktivitas rendah, daya semat terhadap fosfat kuat,
kejenuhan basa rendah, kadar bahan organik rendah, daya simpan air terbatas dan
kemantapan agregat tanah lemah (Notohadiprawiro, 2006).

Selain Ultisol pada lahan kering, Inceptisol juga menjadi salah satu sorotan
dalam pengembangan pertanian pada lahan pasang surut. Inceptisol adalah tanah
yang belum matang (immature) dengan perkembangan profil yang lebih lemah
dibanding dengan tanah matang dan masih banyak menyerupai sifat bahan
induknya. Menurut Abdurachman et al. (2008) umumnya Inceptisol memiliki
tingkat kesuburan tanah yang rendah seperti pH tanah masam, kadar C-Organik
rendah, ketersediaan unsur hara rendah dan daya adsorbsi rendah.

Permasalahan pada Ultisol maupun Inceptisol perlu untuk mendapat
penanganan dalam peningkatan kesuburan tanah dan pengembangannya pada
bidang pertanian. Pemberian pupuk merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan produktivitas lahan. Menurut
Sutejo (2002), pupuk organik mempunyai fungsi yang penting dibandingkan
dengan pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah
(topsoil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi daya serap dan daya
simpan air yang secara keseluruhan dapat meningkatkan kesuburan tanah. Sutanto
(2002) menyatakan bahwa pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik, sifat
kimia, maupun sifat boiogi tanah, juga mencegah erosi dan mengurangi terjadinya
keretakan tanah.

Vermikompos adalah salah satu contoh pupuk organik yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Vermikompos merupakan pupuk
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organik yang dihasilkan dari proses perombakan bahan organik dengan
memanfaatkan aktivitas cacing tanah (Rohim et al., 2011). Vermikompos memiliki
sejumlah keuntungan bagi tanah pertanian, diantaranya adalah dapat meningkatkan
kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air, meningkatkan penyerapan
nutrien, memperbaiki struktur tanah dan mengandung mikroorganisme dalam
jumlah yang tinggi (Sallaku et al., 2009).

Jenis bahan baku vermikompos kotoran ternak sapi dan kambing memiliki
kandungan bahan organik yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat tanah.
Begitu juga dengan kotoran ayam yang dapat dimanfaatkan sebagi bahan baku
dalam pembutan vermikompos karena kotoran ayam mengandung hara dari serat
makanan yang dimakannya (Widowati et al., 2009).

Jenis tanaman yang dibudidayakan pada penelitian ini adalah tanaman
caisim atau sawi hijau. Caisim (Brassica juncea L.) merupakan tanaman sayuran
dengan iklim sub-tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis.
Pemupukan dengan menggunakan pupuk kandang (kotoran ayam, kotoran sapi dan
kotoran kambing) sangat baik untuk pertumbuhan sawi dan dapat meningkatkan
produksi sawi caisim (Lingga, 2000).

Caisim (Brassica juncea L.) memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
memiliki banyak manfaat. Manfaat caisim yaitu sangat baik untuk menghilangkan
rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala, bahan
pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar
pencernaan (Haryanto ef al., 2003). Daya tarik lainnya adalah harga yang relatif
stabil dan mudah diusahakan (Hapsari, 2002).

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian tentang respon pertumbuhan
dan produksi caisim serta peningkatan unsur hara tanah Ultisol dan Inceptisol akibat

pemberian vermikompos dari berbagai jenis bahan baku.

1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh pemberian

vermikompos dan pupuk N, P, K serta mengetahui jenis bahan baku vermikompos
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terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi caisim (Brassica juncea L.) pada

Ultisol dan Inceptisol.

1.3. Hipotesis
I. Diduga jenis tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan poduksi Caisim
2. Diduga pemberian jenis vermikompos berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi caisim.
3. Diduga vermikompos berbahan baku kotoran ayam cenderung lebih tinggi

diaplikasikan pada Ultisol.

1.4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memperluas pandangan ilmiah,
memberiakan sumbangan bagi Ilmu Tanah dan dapat memberikan informasi

mengenai vermikompos untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi caisim.
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